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MOTTO 

وُسْعَهَا  إِّلَ  نفَْسًا ٱلَلُّ  يكَُل ِّفُ  لَ   

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 

 “Saat yang paling indah dari kapal adalah ketika ditambatkan di Dermaga, dia 

cantik sekali bermandikan cahaya. Tapi jangan pernah lupa kapal tidak pernah 

dibuat untuk ditambatkan di Dermaga, kapal dibuat untuk menghajar  

gelombang membelah lautan.”~ 
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ABSTRAK 

Dalam membangun sebuah bisnis, kemasan telah menjadi elemen strategis yang 

tidak hanya berfungsi melindungi produk selama distribusi dan penyimpanan. 

Tetapi juga meningkatkan daya tarik visual serta nilai jual produk. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang perbaikan desain kemasan produk tas dengan 

menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD). Metode ini dipilih 

karena mampu menerjemahkan kebutuhan dan keinginan konsumen menjadi 

spesifikasi teknis yang dapat diterapkan dalam proses desain. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi atribut-atribut yang paling penting bagi 

konsumen terkait kemasan, seperti keamanan, estetika, kemudahan penggunaan, 

dan ramah lingkungan. Selanjutnya, dilakukan pemetaan menggunakan House of 

Quality untuk menghubungkan atribut kebutuhan pelanggan dengan karakteristik 

teknis kemasan. Hasil penelitian menunjukkan atribut kemasan yang diprioritaskan 

dalam melakukan perbaikan desain kemasan tas adalah menambah informasi detail 

produk dengan nilai absolut adalah 2.65 dan nilai prioritas adalah 0.12. Kemudian 

prioritas terakhir pada atribut membuat variasi ukuran kemasan dengan nilai absolut 

adalah 0.53 dan nilai prioritas adalah 0.02. Desain kemasan setelah evaluasi 

dirancang bukan sekedar sebagai pembungkus, melainkan representasi nilai yang 

tahan lama, berkelanjutan, dan bermakna. Fungsionalitas menjadi ruh dalam setiap 

lekuk desain, memastikan untuk memberi pengalaman konsumen yang praktis, 

efisien, dan aman. Melalui pendekatan ini, desain kemasan tidak hanya menjadi 

elemen pelengkap produk, tetapi juga berperan sebagai media komunikasi nilai, 

inovasi, dan tanggung jawab merek terhadap masa depan. Rekomendasi perbaikan 

desain ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk serta kepuasan 

pelanggan secara menyeluruh. 

 

Kata Kunci: Desain Kemasan; House of Quality (HoQ); Kebutuhan Pelanggan 

Quality Function Deployment (QFD); Tas.  
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ABSTRACT 

In building a business, packaging has become a strategic element that not only 

functions to protect the product during distribution and storage, but also increases 

the visual appeal and selling value of the product. This study aims to design 

improvements to the design of bag product packaging using the Quality Function 

Deployment (QFD) method. This method was chosen because it is able to translate 

consumer needs and desires into technical specifications that can be applied in the 

design process. The data obtained were then analyzed to identify the most important 

attributes for consumers related to packaging, such as safety, aesthetics, ease of 

use, and environmentally friendly. Furthermore, mapping was carried out using the 

House of Quality to connect customer needs attributes with the technical 

characteristics of the packaging. The results of the study showed that the packaging 

attributes that were prioritized in making improvements to the design of secondary 

bag packaging were adding detailed product information with an absolute value of 

2.65 and a priority value of 0.12. Then the last priority on the attribute was to create 

variations in packaging size with an absolute value of 0.53 and a priority value of 

0.02. The packaging design after evaluation was designed not just as a wrapper, 

but a representation of durable, sustainable, and meaningful values. Functionality 

is the soul in every curve of the design, ensuring a practical, efficient, and safe 

consumer experience. Through this approach, packaging design is not only a 

complementary element of the product, but also acts as a medium for 

communicating brand values, innovation, and responsibility towards the future. 

These design improvement recommendations are expected to improve product 

competitiveness and overall customer satisfaction. 

 

Keywords: Bags; Customer Need; House of Quality; Packaging Design; Quality 

Function Deployment (QFD).
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Sektor industri di Indonesia menjadi salah satu sektor ekonomi kreatif yang 

memberikan kontribusi terbesar terhadap perekonomian negara (Handoko et al., 

2022). Dengan kekayaan budaya dan keberagaman daerah, Indonesia memiliki 

potensi besar untuk menciptakan produk yang unik dan kompetitif di pasar global. 

Prospek industri fashion sangat menjanjikan membuat semakin ketatnya 

persaingan, baik dari merek lokal maupun internasional. Selain itu, perubahan tren 

fashion yang cepat mengharuskan para pelaku industri untuk terus berinovasi dan 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan konsumen (Juliyanto & Firmansyah, 2024).  

Industri fashion Indonesia juga menghadapi tantangan dalam pengelolaan 

sumber daya manusia, teknologi, dan akses pasar global. Dibutuhkan strategi yang 

menyeluruh dalam menghadapi persaingan agar dapat terus menciptakan produk 

fashion yang tidak hanya menarik, tetapi juga memberikan nilai yang relevan 

dengan perkembangan terkini. Dalam industri bisnis, kemasan telah menjadi 

elemen strategis yang tidak hanya berfungsi melindungi produk selama distribusi 

dan penyimpanan, tetapi juga meningkatkan daya tarik visual serta nilai jual produk 

(Irawati & Handayani, 2022).  

Tren pasar menunjukkan bahwa konsumen semakin memperhatikan aspek 

keberlanjutan dari pengemasan. Permintaan terhadap kemasan ramah lingkungan 

semakin meningkat, terutama dikalangan generasi muda yang merupakan target 

demografi utama perusahaan. Berbanding terbalik dengan realita, dimana 

perusahaan mengabaikan untuk memperhitungkan prinsip keberlanjutan. Hal ini 



2 

 

 

menjadi resiko kehilangan keunggulan kompetitif di pasar yang semakin kompetitif 

(Handayani, 2022). 

CV Adinugraha Cipta Indonesia Gotosovie merupakan salah satu industri 

yang memproduksi tas wanita lokal berlokasi di Caturtunggal, Kec. Depok, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Bermula dari founder 

Gotosovie yang berharap dapat melihat semua perempuan lebih menunjukkan 

energinya dan produktif dengan aktivitas yang mereka sukai. Dengan menggandeng 

partner bisnisnya, terwujudlah nama Gotosovie di tahun 2009. Gotosovie 

menawarkan produk yang ditujukan untuk kaum perempuan yang berusia antara 24 

tahun sampai 35 tahun dengan mengambil desain yang chic dan stylish.  

Kemasan merupakan material atau wadah yang digunakan untuk melindungi, 

mengemas, dan menyajikan suatu produk kepada konsumen. Salah satu strategi 

agar produk lebih menarik baik dari segi bentuk kemasan, warna, dan informasi 

yang tercantum dalam kemasan (Irawati & Handayani, 2022). Owner tas Gotosovie 

menghadapi banyak tantangan dalam hal pengemasan produknya. Berdasarkan 

hasil riset konsumen dan analisis internal, ditemukan bahwa desain kemasaan saat 

ini dinilai tidak menarik dan tidak mencerminkan pelayanan terbaik dari produk 

yang ditawarkan. Hal ini ditemukan pada beberapa komentar dari customer di 

laman akun marketplace Gotosovie. Beberapa konsumen mengeluhkan bahwa 

kemasan rusak dalam proses pengiriman dan tidak ada informasi detail mengenai 

after sales yang seharusnya terdapat informasi produk, informasi contact service, 

dan informasi cara perawatan serta penyimpanan produk tas.  
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Gambar 1. 1. Kemasan Primer dan Sekunder Produk Tas Gotosovie 

Sumber: Observasi (2024) 

Gambar 1.1 merupakan kemasan primer dan sekunder produk tas Gotosovie. 

Kemasan primer merupakan kemasan oertama yang langsung bersentuhan dengan 

produk. Pada produk tas Gotosovie, kemasan primer ini menggunkan material 

plastik yang memberikan kesan transparan sehingga produk tas dapat terlihat 

dengan jelas. Kemudian kemasan sekunder merupakan kemasan yang membungkus 

satu atau lebih kemasan primer biasanya untuk tampilan dan perlindungan 

tambahan. Pada produk tas Gotosovie ini menggunakan material kardus yang 

melindungi produk pada saat pengiriman. Berdasarkan forum diskusi dengan tim 

gudang dan tim pengemasan didapatkan keluhan sering terjadi kerusakan pada 

kemasan sekunder produk. 

 
Gambar 1. 2. Kemasan Rusak 

Sumber: Observasi (2025) 
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Gambar 1.2 menunjukkan kemasan sekunder yang mudah rusak karena 

bermaterial kardus sehingga mudah untuk sobek, berlipat, maupun basah. Hal ini 

yang membuat beberapa konsumen mengeluhkan akibat kemasan rusak. Kemasan 

sekunder yang berhubungan dengan beberapa aktor saat pengiriman sampai ke 

tangan konsumen. Selain itu, kemasan sekunder menjadi identitas brand yang 

belum memberikan experience unboxing yang memuaskan.  

Fault tree analysis (FTA) adalah metode analisis sistematis yang digunakan 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis penyebab kegagalan pada suaru sistem 

secara logis dna visual. Dengan menggunakan FTA dapat diketahui akar penyebab 

(root cause) dari suatu kegagalan (fault) dalam sistem suapaya dapat dikendalikan 

atau diperbaiki. Berikut merupakan analisis menggunakan bagan fault tree analysis 

(FTA) pada kemasan sekunder produk tas Gotosovie.  

 
Gambar 1. 3. Fault Tree Analysis (FTA) Kemasan Sekunder 

Sumber: Observasi (2025) 

Gambar 1.3 merupakan hasil analisis FTA pada kemasan sekunder produk tas 

Gotosovie yang menunjukkan bahwa terdapat empat aspek utama yang menjadi 
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dasar dalam evaluasi kemasan sekunder, yaitu aspek logistik, market, metode, dan 

lingkungan. Pada aspek lingkungan customer mengharapkan kemasan dapat 

digunakan kembali (reuse) sehingga tidak akan menimbulkan banyak sampah . Hal 

inilah yang menjadi pemicu dilakukannya penelitian mengenai perbaikan desain 

kemasan sekunder produk tas Gotosovie.  

Tabel 1. 1. Trade of Analysis Material Kemasan 

No. Kriteria 
Kardus 

Bergelombang 

Karton 

Premium 

Plastik 

Transparan 

1.  Biaya Produksi Tinggi Sedang Rendah 

2.  Brand Value Tinggi Tinggi Rendah 

3.  Sustainibility Sedang Tinggi Rendah 

4.  Lead Time Sedang Lama Cepat 

5.  Customer Appeal Tinggi Tinggi Rendah 

Sumber: Analisis (2025) 

Tabel 1.1 merupakan analisis material kemasan kardus bergelombang, karton 

premium, dan plastik transparan. Masing-masing material memiliki kriteria yang 

berbeda-beda. Dalam perencanaan kemasan juga harus memperhatikan material 

karena merupakan betuk dari perlindungan produk. Pada produk tas Gotosovie 

menggunakan kemasan kardus bergelombang sebagai kemasan sekunder dan 

material plastik sebagai kemasan primernya (Suci et al., 2021).  

Perusahaan bisnis dengan pelanggan adalah dua pihak yang sangat bertalian. 

Perusahaan bisnis membutuhkan pelanggan dan pelanggan membutuhkan 

perusahaan bisnis. Perusahaan membuat produk atau menyediakan jasa layanan 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Sebaliknya, pelanggan membeli produk 

atau menggunakan jasa untuk memenuhi kebutuhannya. Hal yang wajar apabila ada 

hubungan konsumen dengan perusahaan dalam membuat produk atau inovasi 

(Andriani et al., 2018). Voice of cutomer (VoC) perlu dianalisis secara kritis untuk 
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mendapatkan informasi yang tepat mengenai bagaimana syarat masukan untuk 

mendapatkan luaran berupa produk/jasa yang baik. Untuk memperoleh suara 

pelanggan, dilakukan penyebaran kuesioner baik melalui pertanyaan langsung dan 

tidak langsung yang akan memungkinkan para pimpinan perusahaan produk/jasa 

dapat mengambil keputusan dengan memahami kebutuhan, keinginan, persepsi, 

dan preferensi pelanggan (Syamsul, 2020) 

Proses mengidentifikasi kebutuhan konsumen serta merencanakan dan 

perbaikan desain suatu produk dapat dilakukan menggunakan salah satu metode, 

yaitu Quality Function Deployment (QFD). QFD merupakan sebuah sistem 

pengembangan produk yang menggunakan kumpulan data untuk mengembangkan 

produk berdasarkan keinginan konsumen. Penerapan metode QFD dalam proses 

perbaikan desain produk diawali dengan pembentukan matriks perencanaan produk 

yang dikenal juga dengan House of Quality (HoQ). Untuk mendapatkan konsep 

desain suatu produk dibutuhkan tahap-tahap yang harus dianalisa dalam QFD. 

Matriks HoQ yang pertama kali digunakan pada proses VoC atau kebutuhan 

konsumen terhadap respon teknis. Kemudian dilakukan analisa planning matriks 

hingga pemetakan bagan HoQ untuk mengetahui aribut kebutuhan yang menjadi 

prioritas perbaikan. HoQ merupakan sebuah metode untuk mengatasi tantangan 

dalam perencanaan produk dan dapat digunakan untuk menentukan prioritas utama 

dalam desain produk maupun proses manufaktur (Asri et al., 2022).  

Berdasarkan urgensi tersebut, perlu dilakukan perbaikan desain kemasan 

yang tidak hanya mempercantik tampilan luar saja, tetapi juga menciptakan kesan 

yang mendalam pada konsumen. Dengan mengintegrasikan metode QFD hingga 

didapatkan hasil perbaikan desain tas yang sesuai dengan kebutuhan dan keingan 
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konsumen, diharapkan dapat meningkatkan loyalitas konsumen sekaligus 

memperluas pengsa pasar, membuat perusahaan lebih siap menghadapi tantangan 

di masa depan. Output penelitian ini adalah rancangan alternatif desain kemasan 

berdasarkan prioritas atribut kebutuhan dan keinginan dari konsumen.  

1.2. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan keresahan yang harus ditemukan solusinya, rumusan masalah 

dari penelitian pada CV Adinugraha Cipta Indonesia Gotosovie adalah sebagai 

berikut. 

1. Apa saja atribut kebutuhan pelanggan pada kemasan produk tas Gotosovie? 

2. Apa saja atribut kemasan yang memiliki nilai prioritas tertinggi saat 

melakukan perbaikan desain kemasan tas Gotosovie? 

3. Bagaimana rancangan perbaikan desain kemasan produk tas Gotosovie dalam 

upaya memenuhi kebutuhan konsumen? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Hal-hal yang menjadi tujuan dalam pelaksanaan penelitian pada CV 

Adinugraha Cipta Indonesia Gotosovie adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui atribut kebutuhan konsumen pada kemasan produk tas 

Gotosovie. 

2. Untuk mengetahui atribut kemasan yang diprioritaskan dalam melakukan 

perbaikan desain kemasan tas Gotosovie. 

3. Untuk mengetahui hasil perbaikan desain kemasan produk tas Gotosovie 

dalam upaya memenuhi kebutuhan konsumen. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk beberapa 

pihak yang bersangkutan, diantaranya sebagai berikut. 

1.4.1. Bagi Perusahaan  

Adapun manfaat penelitian yang telah dilakukan untuk perusahaan adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui atribut kemasan yang diprioritaskan berdasarkan kebutuhan 

konsumen dalam melakukan perbaikan desain kemasan.  

2. Mengetahui prefektif kualitas dari konsumen seberapa penting kemasan 

terhadap citra brand. 

3. Membantu perusahaan dalam membangun brand identity yang kuat dengan 

menyesuaikan tren pasar serta peluang ekspansi pasar.  

4. Penelitian ini juga membantu perusahaan dalam mendesain kemasan eco-

friendly yang akan menjadi nilai tambah untuk konsumen. 

1.4.2. Bagi Mahasiswa  

Adapun manfaat penelitian yang telah dilakukkan bagi mahasiswa adalah 

sebagai berikut. 

1. Mampu menganalisis dan menggolongkan atribut kemasan yang 

diprioritaskan dalam melakukan perbaikan desain kemasan tas Gotosovie. 

2. Mampu memberikan usulan alternatif rancangan desain kemasan dalam 

melakukan perbaikan desain kemasan tas Gotosovie. 

3. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi mahasiswa dalam bidang 

Teknik Pengemasan Logistik.  
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1.5. Batasan Penelitian  

Berikut merupakan batasan dalam pelaksanaan penelitian agar 

pembahasannya dapat terkendali dan spesifik. 

1. Objek penelitiannya hanya terfokus pada kemasan sekunder produk tas di CV 

Adinugraha Cipta Indonesia Gotosovie. 

2. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2024 – Maret 2025.   

3. Pertanyaan kuesioner yang dibuat berdasarkan rekomendasi owner yang 

ditujukan untuk konsumen dan tim pengemasan. Kuesioner disebar secara 

langsung menggunakan kertas A4 dan secara langsung diisi oleh responden. 

4. Penelitian ini tidak melibatkan analisis biaya.  

1.6. Sistematika Penulisan 

Pada sistematika penulisan yang bertujuan sebagai penjelas dalam penelitian 

ini terdapat lima bagian yang dapat diperjelas kembali. Bagian pertama, yaitu bab 

pendahuluan yang memaparkan berbagai hal yang menjadi acuan atau alasan 

penelitian dilakukan. Isi dari bagian ini, yaitu latar belakang yang terdiri dari alasan 

pemilihan tema dan metode yang digunakan dalam penelitian ini, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, serta diikuti oleh 

sistematika penulisan.  

Bagian bab dua, yaitu kajian pustaka yang meliputi penelitian terdahulu dan 

landasan teori berupa literatur yang diperoleh dari buku dan jurnal untuk dijadikan 

reverensi yang relevan dalam penelitian. Pada bab ini juga menjelaskan mengenai 

teori-teori yang akan dipakai, yaitu produk, kemasan, QFD, HoQ, dan perbaikan 

desain kemasan. Kemudian pada bagian bab tiga berisi tentang metode penelitian 

yang menjelaskan metode pengumpulan data memuat metode apa saja yang 
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digunakan pada proses pengumpulan data. Objek penelitian memuat tempat yang 

akan dijadikan sebagai objek penelitian dilengkapi dengan durasi waktu penelitian 

dilakukan. Uji validasi data dan uji reliabilitas yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa valid atau reliabel data yang digunakan. Kemudian model analisis yang 

merupakan bentuk analisis yang dilakukan pada penelitian, serta penggambaran 

diagram alir berupa skema atau tahapan yang akan dilakukan saat penelitian 

berlangsung. 

Bagian bab empat, yaitu hasil penelitian dan pembahasan yang berisi 

gambaran umum perusahaan yang meliputi proses produksi. Kemudian terdapat 

gambaran umum kemasan produk tas Gotosovie yang meliputi tipologi 

karakteristik produk, level kemasan, rantai pasokan kemasan, analisis produk 

kemasan, dan pengambilan data untuk manajemen sistem pengemasan. Kemudian 

terdapat pengujian data dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Serta pengolahan 

data menggunakan metode QFD dengan delapan tahapan analisis, diantaranya voice 

of customer, planning matriks, kebutuhan teknis, hubungan matriks, korelasi 

karasteristik teknik, arah perbaikan, technical matriks, dan pemetaan bagan HoQ. 

Setelah data berhasil diolah tahap terakhir, yaitu perancangan perbaikan desain 

kemasan dan dilakukkan implikasi manajerial. Bagian bab terakhir atau bab lima 

berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

Kemudian untuk mendukung penelitian dapat dilampirkan berkas-berkas data dan 

dokumentasi selama melakukan penelitian. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis pada pengolahan data menggunakan metode QFD 

dari penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasrkan hasil observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner diperoleh 

hasil customer needs pada kemasan produk tas Gotosovie adalah kemasan 

harus kokoh dengan kualitas terbaik, variasi ukuran kemasan sesuai 

kebutuhan, desain estetik sesuai dengan identitas brand, finishing yang rapi 

dan provesional, material yang tahan terhadap guncangan dan kelembapan. 

kemasan yang mudah dibuka tanpa merusak produk, kemasan menyediakan 

informasi perusahaan, dukungan untuk ecperience unboxing yang 

memuaskan, segel atau stiker authenticity untuk menunjukkan orisinalitas, 

sertifikasi atau informasi kualitas bahan yang digunakan, informasi garansi 

atau layanan after-sales, desain kemasan yang menarik agar dapat menarik 

perhatian dan kepuasan pelanggan, personalisasi (kartu ucapan atau nama 

pelanggan), kemasan yang ramah lingkungan dan dapat digunakan kembali, 

informasi tambahan seperti cara penyimpanan dan perawatan tas. 

2. Berdasarkan analisis technical responses diperoleh atribut kemasan yang 

diprioritaskan dalam melakukan perbaikan desain kemasan sekunder tas 

adalah menambah informasi detail produk dengan nilai absolut adalah 2.65 

dan nilai prioritas adalah 0.12. Kemudian prioritas terakhir pada atribut 

membuat variasi ukuran kemasan dengan nilai absolut adalah 0.53 dan nilai 

prioritas adalah 0.02. 
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3. Rancangan perbaikan desain kemasan produk tas Gotosovie dalam upaya 

memenuhi kebutuhan konsumen dengan menambah lapisan pelindung untuk 

bagian luar box agar kemasan aman saat pengiriman (cuaca hujan) dan bisa 

disimpan serta digunakan kembali (reuse), membuat desain finishing emboss 

yang lebih terstuktur dan jelas untuk memberikan kesan maksimal, memberi 

atribut yang menunjukkan identitas brand Gotosovie, menggunakan magnetic 

flap box dalam tutup kemasan untuk mempermudah saat membuka dan 

menutup, membuat desain variasi ukuran kemasan yang sesuai dengan 

produk, menambah informasi details mengenai produk tas dengan qr code, 

menambah informasi produsen, menambahkan bubble wrap didalam pada 

saat packing, serta membuat desain kemasan yang mengedepankan 

keseimbangan visual, pemilihan warna sesuai brand personality, dan layout 

yang bersih namun informatif. 

5.2. Saran Penelitian Selanjutnya 

Setelah dilakukan penelitian, adapun beberapa saran yang ditujukan untuk 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.  

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan jangkauan responden dalam 

ruang lingkup yang lebih luas, tidak hanya konsumen yang datang ke toko 

fisik tetapi juga ke konsumen yang membeli secara online agar dapat 

memberikan perbandingan antara hasil yang diperoleh.   

2. Penelitian selanjutnya dapat memaksimalkan penggunaan metode lainnya 

yang serupa agar pengolahan data dapat lebih maksimal.  

3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan unsur analisis biaya guna untuk 

menentukan kelayakan produk dari apsek ekonomi bisnis.  
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